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Abstrak

Penelitian ini membahas peran aktif Generasi Z dalam mendukung proses digitalisasi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di wilayah Kecamatan Paiton. Sebagai generasi yang lahir dan tumbuh di tengah
perkembangan teknologi digital, Generasi Z memiliki kemampuan yang signifikan dalam memanfaatkan berbagai
platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp untuk membantu UMKM mempromosikan
produk mereka secara lebih luas dan efektif. Selain aspek promosi, Generasi Z juga memberikan kontribusi nyata
dalam proses pencatatan transaksi dan pengelolaan stok barang melalui pemanfaatan aplikasi digital seperti Qasir
dan Warung Pintar. Keterampilan digital yang mereka miliki turut mendorong UMKM agar mampu berinovasi
serta menyesuaikan diri dengan perkembangan tren pasar yang dinamis. Penelitian ini juga menyoroti
pentingnya dukungan dari pemerintah serta pemangku kepentingan terkait untuk menyediakan pelatihan dan
pendampingan kepada pelaku UMKM agar dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi secara berkelanjutan.
Dengan demikian, keterlibatan Generasi Z dapat menjadi katalisator utama bagi kemajuan dan transformasi
digital UMKM di daerah tersebut.

Kata kunci - generasi Z, digitalisasi UMKM, media social, agen perubahan

Abstract
This study discusses the active role of Generation Z in supporting the digitalization process of Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMEs) in the Paiton District. As a generation born and raised amidst the rapid
development of digital technology, Generation Z possesses significant capabilities in utilizing various social media
platforms such as Instagram, TikTok, and WhatsApp to help MSMEs promote their products more widely and
effectively. In addition to promotional aspects, Generation Z also contributes to transaction recording and
inventory management by using digital applications such as Qasir and Warung Pintar. Their digital skills further
encourage MSMEs to innovate and adapt to the dynamic market trends. This study also highlights the importance
of government and stakeholder support in providing training and assistance to MSME actors to optimize the
sustainable use of technology. Thus, the involvement of Generation Z can serve as a key catalyst for the
advancement and digital transformation of MSMEs in the region.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam memperkuat
struktur ekonomi nasional Indonesia, terutama dalam hal penciptaan lapangan kerja dan kontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto. Namun, dalam menghadapi perkembangan teknologi digital yang
semakin pesat, UMKM di wilayah pedesaan seperti Kecamatan Paiton masih mengalami berbagai
kendala dalam melakukan transformasi digital secara optimal. Hambatan tersebut mencakup
keterbatasan akses terhadap infrastruktur teknologi serta rendahnya tingkat literasi digital di kalangan
pelaku UMKM.

Pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan TikTok telah terbukti menjadi instrumen
efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM melalui perluasan jangkauan pasar dan peningkatan
kualitas promosi. Sayangnya, belum semua pelaku UMKM memiliki pemahaman yang memadai
mengenai penggunaan teknologi tersebut, sehingga dibutuhkan dukungan dan pendampingan yang
tepat.

Generasi Z yang lahir dan tumbuh di era digital menunjukkan kemampuan adaptasi teknologi
yang tinggi. Dengan keterampilan dalam mengoperasikan aplikasi digital seperti Qasir dan Warung
Pintar, mereka mampu membantu pelaku UMKM dalam pencatatan transaksi dan pengelolaan stok
barang secara efisien. Selain sebagai pengguna teknologi, Generasi Z juga berperan sebagai
pendamping dan edukator bagi pelaku UMKM agar dapat mengikuti perkembangan teknologi secara
efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Generasi Z dalam mempercepat digitalisasi
UMKM, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi pelaku usaha, serta merumuskan strategi yang
dapat diterapkan secara berkelanjutan. Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan
rekomendasi praktis bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan ekonomi lokal melalui optimalisasi peran Generasi Z sebagai agen perubahan digital.

TINJAUAN PUSTAKA
Generasi Z

Generasi Z merupakan kelompok demografis yang lahir antara akhir tahun 1990-an hingga
awal tahun 2000-an dan dikenal sebagai generasi yang lahir setelah generasi milenial. Generasi ini
sering disebut sebagai Zoomers dan dijuluki sebagai generasi digital karena sejak usia dini telah
terbiasa dengan perangkat teknologi informasi seperti gawai dan komputer. Mereka menunjukkan
kemampuan tinggi dalam mengakses informasi secara cepat dan efisien melalui internet dan media
sosial.

Karakteristik utama Generasi Z meliputi kemampuan berpikir kritis, kecepatan dalam proses
pembelajaran, serta kecenderungan terhadap hasil yang instan yang mengindikasikan tingkat
kesabaran yang relatif rendah dalam menjalani proses. Selain itu, sebagian besar individu dalam
kelompok ini tumbuh di lingkungan yang stabil secara ekonomi dan memiliki akses terhadap fasilitas
pendidikan yang memadai sehingga mendukung perkembangan intelektual dan keterampilan digital
mereka secara optimal. Dengan kemampuan multitasking dan literasi teknologi yang tinggi, Generasi
Z memiliki potensi besar untuk berperan aktif dalam berbagai sektor, terutama dalam bidang yang
berkaitan dengan inovasi digital dan transformasi teknologi.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, atau UMKM, merupakan bentuk kegiatan ekonomi
produktif yang dijalankan oleh individu maupun kelompok masyarakat, dengan tujuan utama
memperoleh pendapatan melalui penjualan barang dan jasa secara mandiri. UMKM terdiri atas tiga
kategori, yaitu usaha mikro yang memiliki skala sangat kecil; serta usaha kecil dan menengah yang
relatif lebih besar, namun tetap beroperasi secara independen dan tidak tergabung dalam kelompok
usaha besar. Keberadaan UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan
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ekonomi nasional, karena mampu menyerap tenaga kerja secara signifikan, serta berkontribusi
terhadap penurunan tingkat pengangguran di berbagai wilayah.

Berdasarkan data tahun dua ribu sembilan belas, jumlah UMKM di Indonesia mencapai lebih
dari enam puluh lima juta unit, dan berhasil menyediakan lapangan pekerjaan bagi lebih dari seratus
dua puluh tiga ribu individu. UMKM dapat dianggap sebagai pilar ekonomi kerakyatan, yang
mendukung kemandirian masyarakat, serta turut menciptakan kesejahteraan sosial secara lebih
merata.

Digitalisasi

Digitalisasi merupakan proses transformasi dari sistem analog ke sistem digital dengan
pemanfaatan teknologi modern untuk meningkatkan efisiensi kerja, kualitas operasional, dan
pengelolaan bisnis secara keseluruhan. Dalam sektor perdagangan dan perusahaan, digitalisasi
berperan penting dalam mendukung komunikasi, kolaborasi, dan otomatisasi berbagai aktivitas
sehingga proses bisnis dapat berjalan secara lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan pasar.
Ritter dan Pedersen pada tahun (2020) menyatakan bahwa digitalisasi berdampak pada peningkatan
akses dan pemanfaatan data digital yang dimungkinkan oleh kemajuan teknologi dalam penciptaan,
pengiriman, penyimpanan, serta analisis data. Perkembangan teknologi digital yang pesat telah
mendorong perubahan perilaku konsumen dan ekspektasi terhadap layanan yang cepat, efisien, dan
mudah diakses sehingga menuntut pelaku bisnis untuk melakukan adaptasi secara strategis

Secara keseluruhan, digitalisasi memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kemandirian, daya saing, dan kapabilitas perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar global yang
semakin kompleks dan berbasis teknologi

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan studi kasus,
yang bertujuan untuk menganalisis kontribusi Generasi Z dalam mendorong digitalisasi UMKM
melalui media sosial di Kecamatan Paiton. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan observasi awal
yang menunjukkan keterlibatan aktif generasi muda dalam promosi digital serta pengelolaan platform
daring UMKM, yang mengindikasikan potensi signifikan terhadap perkembangan teknologi
pemasaran lokal.

Penelitian dilaksanakan selama dua minggu pada bulan Juni tahun 2025 dengan melibatkan
dua kelompok utama, yaitu individu berusia 18 hingga 27 tahun yang berperan aktif dalam proses
digitalisasi, dan pelaku UMKM yang menerima pendampingan. Informan dipilih melalui teknik
purposive dan snowball sampling untuk memperoleh data yang relevan dan mendalam sesuai dengan
fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, wawancara semi terstruktur, dan
dokumentasi. Kuesioner disebarkan kepada 12 responden guna memetakan kontribusi serta tantangan
yang dihadapi dalam proses digitalisasi. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan data, dengan menjaga validitas melalui triangulasi sumber dan metode, member
checking, serta diskusi tim demi meningkatkan akurasi dan kredibilitas hasil penelitian. Penelitian ini
memiliki keterbatasan berupa cakupan geografis yang sempit serta potensi bias dari peneliti. Namun,
hal tersebut telah diantisipasi melalui refleksi kritis dan pengecekan data secara berkala.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 12 responden yang terdiri dari anggota Generasi Z dan pelaku
UMKM di Kecamatan Paiton. Mayoritas responden berasal dari kelompok usia 16-21 tahun dan
sebagian besar adalah perempuan. Sebanyak 83% responden menyatakan pernah membantu UMKM
dalam aspek digitalisasi, khususnya pemasaran melalui media sosial. Sementara itu, 17% lainnya
belum pernah terlibat secara langsung, namun menunjukkan minat untuk ikut terlibat apabila ada
kesempatan.
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Dalam praktiknya, media sosial yang paling sering digunakan oleh Generasi Z dalam
membantu UMKM adalah TikTok dan WhatsApp, yang masing-masing disebutkan oleh 41,7%
responden, sedangkan Instagram disebutkan oleh 16,6%. Platform ini dipilih karena dinilai praktis,
mudah diakses, dan memiliki potensi menjangkau audiens yang lebih luas. Jenis bantuan yang
diberikan mencakup pembuatan konten promosi (foto dan video), desain materi visual, membalas
pesan dari konsumen, serta memberi edukasi dasar tentang pengelolaan media sosial. Pelaku UMKM
mengaku merasakan dampak positif dari keterlibatan Generasi Z, seperti meningkatnya penjualan,
usaha menjadi lebih dikenal, dan jangkauan pasar yang lebih luas. Namun, beberapa tantangan masih
dihadapi, di antaranya kurangnya pemahaman teknologi dari pelaku UMKM, kurang percaya diri
dalam menggunakan media sosial, serta keterbatasan alat untuk mendukung produksi konten digital.

Pembahasan dari temuan tersebut menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki peran nyata
sebagai agen perubahan dalam proses digitalisasi UMKM di Kecamatan Paiton. Tingginya partisipasi
mereka mencerminkan kepedulian sosial dan kemampuan digital yang dapat dimanfaatkan secara
produktif di lingkungan sekitar. Kecenderungan menggunakan TikTok dan WhatsApp menunjukkan
bahwa Generasi Z memilih platform yang sesuai dengan karakter mereka cepat, interaktif, dan
berorientasi pada tren. Mereka tidak hanya membantu dari sisi teknis, tetapi juga mendorong UMKM
agar lebih terbuka terhadap inovasi digital. Kontribusi Generasi Z tidak terbatas pada pembuatan
konten, tetapi juga menyentuh aspek layanan pelanggan dan branding. Hal ini sejalan dengan literasi
digital yang semakin berkembang di kalangan generasi muda. Meskipun demikian, perbedaan
generasi antara pelaku UMKM dan Generasi Z menjadi tantangan tersendiri. Kesenjangan dalam
pemahaman teknologi masih menjadi hambatan utama dalam proses pendampingan. Oleh karena itu,
dukungan tambahan berupa pelatihan dan pendampingan berkelanjutan diperlukan agar UMKM
dapat lebih mandiri dalam mengelola digitalisasi usahanya.

Secara umum, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Generasi Z merupakan aset penting
dalam mendorong transformasi digital sektor UMKM, terutama di wilayah pedesaan. Peran aktif
mereka dapat terus dioptimalkan melalui kolaborasi bersama institusi pendidikan, komunitas lokal,
dan pemerintah daerah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki peran strategis sebagai agen
perubahan dalam mendorong digitalisasi UMKM di Kecamatan Paiton melalui pemanfaatan media
sosial. Tingginya tingkat partisipasi mereka dalam membantu pelaku UMKM, terutama dalam hal
promosi digital, pengelolaan akun media sosial, serta penggunaan aplikasi kasir dan pencatatan digital,
membuktikan bahwa generasi ini tidak hanya paham teknologi, tetapi juga mampu menerapkannya
untuk kepentingan sosial dan ekonomi lokal. Temuan ini mengungkap kebaruan bahwa potensi
Generasi Z tidak terbatas pada ruang konsumsi digital semata, melainkan telah berkembang ke arah
kontribusi nyata dalam mendukung sektor informal dan usaha kecil.

Keterlibatan mereka berdampak langsung terhadap peningkatan visibilitas dan penjualan
UMKM, meskipun proses ini masih menghadapi kendala seperti rendahnya literasi digital dari pihak
pemilik usaha. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan lebih lanjut berupa pelatihan berkelanjutan,
pendampingan strategis, serta kolaborasi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan komunitas.
Dengan pendekatan tersebut, digitalisasi UMKM tidak hanya bergantung pada peran Generasi Z
secara individu, tetapi dapat menjadi gerakan kolektif yang berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan awal bagi pengembangan model pendampingan digital berbasis generasi muda
di wilayah pedesaan dan semi-urban lainnya.
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